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MOTTO

‘Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu, dan boleh jadi
engkau mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, Allah maha mengetahui
sedangkan kamu tidak mengetahui ”

(Q.S Al Bagarah 216)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya ”
(Q.S Al Bagarah 286)



ABSTRACT

Muhammad Arifiyan Rosyadi. 2022. Implementation of the Istishna
Agreement on Buying and Selling Orders at Bintang Collection,
Kedungpatangewu Village, Kedungwuni District, Pekalongan Regency (An
Overview of Islamic Business Ethics)

Istishna' is a contract of buying and selling orders made by producers and
consumers to make an item with certain specifications with a payment system that
can be done upfront, in the middle or at the end. This study aims to find out how the
application of istishna contracts in buying and selling orders and how to review
Islamic business ethics on buying and selling orders at Bintang Collection. This
study uses qualitative methods with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation of business owners (producers), employees, and
customers (consumers) who are involved in buying and selling orders at Bintang
Collection. The results showed that the implementation of the istishna contract on
buying and selling orders carried out at Bintang Collection was fully in accordance
with the pillars of istishna but the terms of the istishna sale and purchase were not
fully appropriate, because there were several problems including the ordered goods
that did not comply with the agreed specifications. , the occurrence of delays in the
completion of ordered goods by the convection party and the payment of payments
made by consumers is not on time. The results of research on the principles of
Islamic business ethics, namely the principle of unity, the principle of balance, free
will, responsibility, and the principle of truth, it can be concluded that Bintang
Collection convection in the process of buying and selling orders is in accordance
with the principles of Islamic business ethics.

Keywords: Istisna’ Contract, Buying and Selling Orders, and Islamic Business
Ethics
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ABSTRAK

Muhammad Arifiyan Rosyadi. 2022. Penerapan Akad Istishna’ pada Jual Beli
Pesanan di Bintang Collection Desa Kedungpatangewu Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan (Sebuah tinjauan Etika Bisnis Islam)

Istishna’ merupakan akad jual beli pesanan yang dilakukan oleh produsen dan
konsumen untuk membuat suatu barang dengan spesifikasi tertentu dengan sistem
pembayaran bisa dilakukan dimuka, tengah atau akhir. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan akad istishna’ pada jual beli pesanan dan
bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap jual beli pesanan di Bintang
Collection. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
penumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pemilik
usaha (produsen), karyawan ,dan pemesan (konsumen) yang terlibat didalam jual
beli pesanan di Bintang Collection. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
akad istishna pada jual beli pesanan yang dilakukan di Bintang Collection sudah
sepenuhnya sesuai dengan rukun rukun istishna’ tetapi dalam syarat-syarat jual beli
istishna’ belum sepenuhnya sesuai, karena ada beberapa masalah diantaranya
barang pesanan yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang disepakati, terjadinya
keterlambatan waktu penyelesaian barang pesanan oleh pihak konveksi dan
pelunasan pembayaran yang dilakukan konsumen tidak tepat waktu. Hasil
penelitian mengenai prinsip-prinsip etika bisnis islam yaitu prinsip kesatuan,
prinsip keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan prinsip kebenaran
dapat disimpulkan bahwa konveksi Bintang Collection dalam proses jual beli
pesanannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis islam.

Kata Kunci : Akad Istisna’, Jual Beli Pesanan, dan Etika Bisnis Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tindividu, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tindividu sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be
& Ta T Te
& Sas $ es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)

xiii



Kha

Dal

Zal

Ra

Zai

Sin
Syin
Sad
Dad

Ta

Za

ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau

Ha

Xiv

Kh

Ka dan ha
De

zet (dengan titik
dibawah)

Er
Zet
Es
esdan ye
es (dengan titik dibawah)
de (dengan titik dibawah)
te (dengan titik dibawah)

zet (dengan titik
dibawah)

koma terbalik (diatas)
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We

Ha



Hamza
. Apostrof

h
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a =2
I= i sti: ai Lﬁl: 1
I=u J=au J=1

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan
/t/Contoh :

PAIPEC W ditulis mar’ atun jamilah

-

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
FINAH ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tindividu geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tindividu syaddad tersebut.

Contoh:
W) Ditulis Rabbana

ol Ditulis al-birr

XV



5. Kata sindividung (artikel)
Kata sindividung yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sindividung itu.

Contoh:
el Ditulis asy-syamsu
BE Ditulis ar-rajulu
Bl Ditulis as-sayyidah

Kata sindividung yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi/ I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tindividu sempang.

Contoh:
il Ditulis al-gamar
ll Ditulis al-badi”
Jall Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / /.
Contoh:

Syl Ditulis Umirtu

£t Ditulis Syai’un
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial pasti membutunkan bantuan dan
pertolongan orang lain  memenuhi  kebutuhannya.  Untuk  memenuhi
kebutuhannya tersebut maka manusia melakukan interaksi dan bekerjasama,
salah satunya dengan melakukan jual beli. Si penjual menjual barangnya, dan
si pembeli membelinya dengan menukarkan barang itu dengan sejumlah uang
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. (Ahmad Azhar Basyir, 1993)

Kegiatan jual beli ini pada umumnya telah dilakukan sejak dahulu kala
dengan berbagai macam sistem mulai dari barter hingga uang Kkertas
sebagaimana yang lazim digunakan sekarang ini. Pada zaman dahulu transaksi
ini dilakukan secara langsung dengan bertemunya kedua belah pihak, maka
pada zaman sekarang jual beli sudah tidak terbatas pada satu ruang saja. Dengan
kemajuan teknologi, dan maraknya penggunaan internet, kartu kredit, ATM,

dan lain-lain sehingga kedua belah pihak dapat bertransaksi dengan lancar.



Jual beli merupakan transaksi yang umum dilakukan masyarakat, baik
untuk memenuhi kebutuhan harian maupun untuk tujuan investasi. Bentuk
transaksinya juga beragam, mulai dari yang tradisional sampai dengan bentuk
modern melalui lembaga keuangan. (Sri Sudiarti, 2018) Jual beli ialah menukar
sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan berdasarkan pendapat istilah ialah menukar
harta dengan harta berdasarkan cara cara yang telah ditetapkan oleh
syara’(Ahmad Farroh Hasan, 2018). Jual beli merupakan hal yang hukumnya
mubah atau dibolehkan. Seperti yang didasarkan pada Firman Allah SWT
dalam surah Al Bagarah ayat 275
1506 £ Q8 ol (pn i 055 (51 25 U ¥ G Y100 Gl ¢
Lalh i 4 (3 dac e bsla LT 5’;3&;;3\2%\ Jal5 T sl e xaadl &)

J‘/o.ﬂ.‘xVo’/i’1/~o 'L ’?J"A_E.’,
SR g 2 AN Gaalal S Jla Ao Gas™al ) 80405 Gl

Terjemahan :“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang



kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka; mereka kekal di dalamnya ™.

Kegiatan jual beli sangat dibutuhkan oleh masyarakat sebagai sarana
dan prasarana untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari, dengan adanya jual
beli maka akan timbul rasa saling bantu-membantu terutama dibidang ekonomi,
karena jual beli adalah sebuah sarana untuk tolong menolong antar sesama.
Transaksi jual beli dalam Islam mencakup diantaranya jual beli dengan sistem
pesanan. Jual beli dengan sistem pesanan ini dibagi menjadi dua yaitu Bai’ As
Salam dan Bai’ Istishna’. Bai’ As Salam disebut menjual suatu barang yang
penyerahannya ditunda, atau menjual barang yang ciri-cirinya jelas dengan
pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan dikemudian
hari setelah adanya pemesanan. (Ashabul Fadhli, 2016)

Sedangkan Bai’ Istishna’ merupakan suatu akad yang dilakukan seorang
produsen dengan seorang pemesan untuk mengerjakan sesuatu yang dinyatakan
dalam perjanjian, yakni pemesan membeli sesuatu yang dibuat oleh seorang
produsen dan barang serta pekerjaan dari pihak produsen. (Muhammad RizKi
Hidayat, Kholil Nawawi & Suyud Arif, 2018)

Jual beli istishna’ menyerupai jual beli salam, namun dalam istishna’
pembayarannya dapat dilakukan di awal, di tengah atau di akhir, baik dengan
cara kontan atau dengan beberapa kali pembayaran dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan kesepakatan (Sri Sudiarti, 2018). Salah satu contoh usaha yang
menerapkan jual beli pesanan ialah pada usaha konveksi. Bisnis konveksi

adalah jenis usaha yang menawarkan jasa produksi pakaian dalam jumlah besar



dengan model sesuai permintaan pemesan. Produk yang biasa dihasilkan dalam
bisnis konveksi adalah kemeja, kaos, jaket, celana dan sejenisnya. Konveksi di
Jawa Tengah tepatnya di Kabupaten Pekalongan Desa Kedungpatangewu
Kecamatan Kedungwuni menjadi salah satu jenis usaha yang paling dominan
dalam mata pencaharian masyarakat.

Desa Kedungpatangewu terdapat 28 wirausahawan yang mempunyai
usaha konveksi, salah satu usaha konveksi yang terbesar yaitu konveksi Bintang
Collection. Usaha konveksi dalam metodenya seringkali pada saat konsumen
ingin melakukan pembelian terhadap barang dan barang tersebut belum
berstatus ready (siap dijual) maka konsumen melakukan pemesanan terlebih
dahulu, setelah adanya akad barang baru akan diproses untuk dibuat (Buhari,
2021).

Konveksi Bintang Collection ini menerapkan akad pesanan dalam
transaksinya yaitu konsumen memesan barang kepada pemilik konveksi
ataupun kepada karyawan Bintang Collection, dengan spesifikasi dan ciri-Ciri
tertentu. Setelah itu disepakati bersama harga, waktu pembayarannya, waktu
barang selesai dibuat dan tempat penyerahan barang yang sudah jadi. Umumnya
para konsumen yang melakukan pemesanan di konveksi Bintang Collection
akan melakukan pembayaran uang muka di awal dan pelunasan pembayaran
dilakukan setelah barang pesanan selesai.

Akad jual beli pesanan (Istishna’) dikatakan berhasil jika pembeli
menerima barang yang telah dipesan sesuai dengan spesifikasi dan ciri-ciri yang

dimaksudkan oleh pembeli, dan juga penjual menerima pembayaran sesuai



dengan perjanjian yang telah disepakati bersama. Namun, di dalam transaksi
antara pihak konveksi dan konsumen ada kendala yang dihadapi konveksi
Bintang Collection, seperti adanya ketidakpuasan pembeli, karena barang yang
dipesan oleh pembeli tidak sesuai dengan Kkriteria atau spesifikasi yang
diinginkan, (seperti warnanya yang tidak sesuai pesanan, adanya barang yang
cacat maupun ukuran yang kurang pas) dan juga adanya keterlambatan
pelunasan pembayaran yang dilakukan oleh pembeli sedangkan barang yang
dipesan sudah diterima oleh pembeli. (Wina Nazliya, 2021)

Berdasarkan wawancara pra-riset kepada karyawan Bintang Collection
mengungkapkan bahwa

“Kalau masalah komplain dari konsumen ya ada, komplain barang

yang kurang sesuai dari segi warna dan ukuran. Ada juga beberapa

pembeli yang terlambat pelunasan pembayaran ketika barang sudah

jadi”

Suatu usaha yang dilakukan oleh seorang pelaku bisnis pada umunya
tidak ingin mengalami kerugian.Jadi dapat dipahami bahwa bisnis adalah suatu
kegiatan usaha yang sifathya mencari keuntungan, tetapi ada pula yang tidak
bermotif keuntungan. Bisnis Islami ialah serangkaian aktivitas bisnis dalam
berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikikannya (barang/jasa)
termasuk  profit, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan
pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram. (Mustag Ahmad,

2001).



Dalam pandangan Al-Qur’an bisnis menguntungkan mengandung 3
elemen dasar yaitu ; mengetahui investasi yang paling baik, membuat keputusan
yang logis, sehat dan masuk akal serta mengikuti perilaku yang baik.
Kandungan ajaran Islam dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu
akidah, syariat, dan akhlak berkaitan dengan imam, syariat berkaitan dengan
hukum, dan akhlak berkaitan dengan moral dan etika.

Etika bisnis berkaitan dengan yang baik dan buruk dalam transaksi
perdagangan. Berbisnis secara etis sangat diperlukan karena profesi bisnis pada
hakikatnya adalah profesi luhur yang melayani masyarakat banyak. Mereka
harus menjaga kelangsungan hidup bisnisnya. Caranya adalah dengan
menjalankan prinsip etika bisnis Islam. Prinsip etika bisnis Islam harus
diterapkan dalam segala bentuk transaksi oleh pelaku bisnis dalam sektor
apapun,baik barang atau jasa. (Agustomo, 2018).

Adapun permasalahan penelitian terdahulu terdapat inkonsisten melalui
hasil dan pembahasannya, di antaranya penelitian dari Muh. Ramli (2017),
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa penerapan akad istishna’ dengan
sistem pemasaran dikawasan pengrajin meubel Antang Kota Makassar sudah
sesuai dengan teori yang ada, mulai dari cara proses pembuatan, hasil barang
jadi, serta kesepakatan pembayaran. Tetapi hal ini bertolak belakang dengan
penelitian dari Lisa (2019), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
pelaksanaan jual beli istishna’ terhadap pemesanan teralis pada bengkel las
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar tidak sesuai dengan teori yang

ada mengenai tempo waktu dan barang jadi, proses pembuatan mengalami



keterlambatan waktu, dan barang yang dipesan hasilnya tidak sesuai dengan

pesanan.

Adanya permasalahan umum terkait kajian penelitian dan riset terdahulu
maka penulis mengambil tema yang berjudul “Penerapan Akad Istishna pada
Jual Beli Pesanan di Konveksi Bintang Collection Desa Kedungpatangewu
Kabupaten Pekalongan (Sebuah Tinjauan Etika Bisnis Islam)”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan akad istishna pada jual beli pesanan di konveksi
Bintang Collection Desa Kedungpatangewu Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap jual beli pesanan di
konveksi  Bintang  Collection Desa  Kedugatangewu  Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan penerapan akad istishna pada jual beli pesanan di
konveksi Bintang Collection Desa Kedungpatangewu Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap jual beli pesanan di
konveksi  Bintang  Collection Desa  Kedugatangewu  Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.



D. Manfaat Penulisan
Adanya sebuah penelitian diperuntukan guna mengambil kegunaan dari
penelitian, diharapkan dapat memberi kontribusi, di antaranya:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan manfaat yang berguna sebagai sarana dalam
pengembangan teori dan memberikan wacana dalam pembahasan jual beli
istishna’, adanya penelitian mi diharapkan dapat berguna bagi pembaca
sebagai sarana dalam menambah ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang pembahasan
“Penerapan Akad Istishna pada Jual Beli Pesanan di Konveksi Bintang
Collection Desa Kedungpatangewu Kabupaten Pekalongan (Sebuah
Tinjauan Etika Bisnis Islam)”. Selain itu penulis berharap terutama bagi:
a. Bagi Produsen
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan informasi tentang bagaimana perilaku konsumen
memutuskan melakukan transaksi dengan akad istishna’.
b. Bagi Konsumen
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan
informasi bagaimana mekanisme proses pembuatan barang melalui

akad istishna’



c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis  berharap adanya kajian penelitian ini  dapat
dikembangkan dengan tingkat permasalahan yang berbeda
d. Bagi IAIN Pekalongan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dalam imu praktik jual beli akad istishna’ dalam usaha

perkonveksian.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, adapun

sistematika penulisan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Tujuan dari
pendahuluan yakni menjelaskan isu permasalahan yang dapat menuntun

jalannya penelitian.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan mengenai kerangka teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti, penelitian terdahulu dan kerangka berfikir. Tujuan
dari landasan teori yakni meringkas dan menyusun pengetahuan melalui judul
penelitian  terkait agar dapat memberikan keterangan sementara dan

pemahaman lebih yang mudah.
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BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, sumber data penelitian,
pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data,
uji keabsahan informasi dan teknik analisis data pada salah satu konveksi yakni
Bintang Collection yang terdapat di Desa Kedungpatangewu Kecamatan
Kedungwuni. Tujuan dari metode penelitian yakni prinsip dasar tentang metode

riset yang diterapkan agar membantu jalannya proses penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil analisis terhadap nilai penelitian yang secara
garis besar membahas tentang “Penerapan Akad Istishna pada Jual Beli
Pesanan di Konveksi Bintang Collection Desa Kedungpatangewu Kabupaten
Pekalongan (Sebuah Tinjauan Etika Bisnis Islam)”. Tujuan dari hasil penelitian
dan pembahasan yakni menjelaskan hasil temuan yang menjadi rumusan

masalah penelitian melalui metode analisis yang digunakan.

BAB V : KESIMPULAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang terdiri dari

kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. Tujuan dari penutup yakni

menguraikan secara singkat mengenai hasil temuan penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penerapan akad istishna’ pada jual beli pesanan di konveksi Bintang
Collection Desa Kedungpatangewu Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan.
Dalam praktik pelaksanaan jual beli pesanan pada Konveksi
Bintang Collection sudah melaksanakan konsep istishna’, namun tidak
sepenuhnya sesuai dengan syarat-syarat jual beli istishna’. Seperti barang
pesanan yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan konsumen,
terjadinya keterlambatan penyelesaian barang pesanan oleh pihak konveksi
dan pelunasan pembayaran yang dilakukan konsumen tidak tepat waktu di

mana hal ini tidak sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan diawal.

Namun, dari segi pemesanan dan sistem pembayarannya sudah
sesuai dengan konsep istishna’, yaitu dibayar diawal (uang muka), tengah,
maupun diakhir (sisa pembayaran). Terkait masalah pembatalan pesanan,
pihak konveksi akan memberikan hak Kkhiyar (hak memilih) kepada
konsumen untuk tetap melanjutkan pesanan atau membatalkannya dan
apabila ada barang yang tidak sesuai dengan Kriteria yang diinginkan
konsumen, maka pihak konveksi akan memperbaiki ulang atau

mengubahnya sesuai dengan yang diinginkan konsumen.

2. Tinjauan Etika Bisnis islam Pada Jual Beli Pesanan di Konveksi Bintang

Collection Desa Kedungpatangewu Kecamatan Kedungwuni

70



71

Berdasarkan hasil wawancara dan pembahasan diatas mengenai
prinsip kesatuan, prinsip keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab,
dan prinsip kebenaran dapat disimpulkan bahwa Konveksi Bintang
Collection dalam proses jual beli pesanannya sudah sesuai dengan prinsip-

prinsip etika bisnis islam.

B. Keterbatasan Penelitian

Fokus penelitian ini hanya seputar penerapan akad istishna’ dalam jual
beli pesanan dalam tinjauan etika bisnis islam, tidak termasuk penelitian akad

akad lain.

C. Saran

Berikut ini beberapa saran yang dapat diberikan:
1. Bagi produsen
Produsen hendaknya mendengarkan secara jelas spesifikasi yang
diinginkan oleh konsumen agar tidak terjadi kesalahan dan menyelesaikan

barang pesanan tepat waktu sesuai dengan kesepakatan.

2. Bagi konsumen
Konsumen hendaknya melunasi pembayaran tepat waktu sesuai

dengan kesepakatan.

3. Bagi peneliti selanjutnya

71
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Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Bagi peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian sejenis, agar dapat dikembangkan lagi
melalui wawancara yang lebin mendalam dengan objek penelitian yang
lebih luas, sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat mengenai

penerapan akad istishna’ yang terjadi di masyarakat.
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